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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

 HIPOTESIS 

2.1. Kajian Pustaka  
2.1.1. Perputaran Aktiva Lancar  

Kebutuhan perusahaan dalam  menjalankan aktiva lancar adalah untuk membiayai operasi sehari-hari. Unsur modal kerja sendiri meliputi aktiva lancar seperti kas, surat berharga, piutang, dan persediaan. Untuk menganalisa perputaran aktiva lancar yang terjadi di suatu perusahaan perlu adanya analisa anajemen aktiva lancar yaitu yang menyangkut keputusan dalam aktiva lancar setiap periode. Salah satu unsur dari perputaran aktiva lancar adalah kas atau investasi dalam kas, dengan menerapkan pengelolaan kas, piutang, dan persediaan yang baik. 

 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002: 169) memisahkan aktiva berdasarkan jangka waktu yang diperlukan aktiva tersebut untuk berubah menjadi kas, seperti dalam kutipan berikut:

Berdasarkan tradisi, telah dilakukan pemisahan aktiva antara aktiva lancar (pembelanjaan jangka pendek) dan aktiva tetap (pembelanjaan jangka panjang). Aktiva lancar adalah aktiva yang dapat diubah menjadi kas dalam jangka waktu paling lama satu tahun. Aktiva-aktiva tersebut yaitu : kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan. Sedangkan aktiva tetap adalah aktiva yang tidak berubah menjadi kas dalam jangka waktu satu tahun, bisanya dimasukkan dalam pembicaraan penganggaran modal (Capital Budgeting).

Pengertian aktiva lancar menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002: 169) adalah sebagai berikut: 

“Aktiva lancar adalah aktiva yang secara normal berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang”.  
Alimsyah dan Padji (2006: 284) juga mendefinisikan aktiva lancar sebagai berikut:

Aktiva lancar adalah harta perusahaan yang dapat ditukar dengan uang tunai dalam waktu relatif singkat. Biasanaya ukuran waktunya yang dipakai ialah siklus usaha atau tahun buku. Yang termasuk aktiva lancar ialah uang kas, rekening giro bank, investasi jangka pendek, piutang usaha, persediaan barang dagang, biaya dibayar di muka, wesel dll.

 
Bambang Riyanto (2001: 19) mendefinisikan aktiva lancar sebagai berikut: 

“Aktiva lancar adalah aktiva yang habis dalam satu kali berputar dalam proses produksi dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu pendek (umumnya kurang dari satu tahun)”. 

Untuk dapat melihat perputaran aktiva lancar dalam suatu perusahaan, maka dapat digunakan perbandingan indikator antara aktiva lancar dengan total aktiva. Seperti yang diungkapkan Bambang Riyanto (2001: 64), 

“bahwa tingkat perputaran modal kerja atau aktiva lancar dapat pula dihitung dari neraca dan perhitungan laba-rugi (income statement) pada suatu saat tertentu, dengan cara sebagai berikut:
Current Assets Turnover = 
Current Assets   

  



  Total Assets

Dimana:


Current Assets Turnover  =  Perputaran aktiva lancar


Current Assets

       =  Aktiva lancar 

Total Assets  
                  =  Total aktiva 

Dari beberapa pengertian aktiva lancar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Aktiva lancar adalah aktiva yang dapat dijadikan kas dalam waktu yang singkat dalam kurun waktu satu tahun atau kurang yang terdiri dari kas, rekening giro, piutang usaha, persediaan, wesel, dan lain sebagainya. 

2.1.1.1.Kelompok Aktiva Lancar  

Menurut S. Munawir (2004: 14) yang termasuk ke dalam kelompok aktiva lancar adalah sebagai berikut:

1. kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Uang tunai yang dimiliki perusahaan tetapi sudah ditentukan penggunaannya (misalnya uang kas yang disisihkan untuk tujuan pelunasan hutang obligasi, untuk pembelian aktiva tetap atau tujuan-tujuan lain) tidak dapat dimasukkan dalam pos kas. Termasuk dalam pengertian kas adalah check yang diterima dari para langganan dan simpanan perusahaan di Bank dalam bentuk giro atau demand deposit, yaitu simpanan bank yang dapat diambil kembali (dengan menggunakan check atau bilyet) setiap saat diperlukan oleh perusahaan.

2. Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable securities) ; yaitu investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memenafaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi. Syarat utama agar dapat dimasukkan dalam investasi jangka pendek adalah bahwa investasi itu harus bersifat marketable ; artinya setiap perusahaan membutuhkan uang, investasi ini dapat segera dijual dengan harga yang pasti. Yang termasuk investasi jangka pendek adalah : deposito di bank, surat-surat berharga yang berwujud saham, obligasi dan hipotek, sertifikat bank dan investasi yang mudah diperjualbelikan. Investasi jangka pendek ini di disajikan dalam neraca sebesar harga perolehannya atau harga pasar mana yang lebih rendah.

3. Piutang wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam suatu undang-undang. Karena wesel pembuatannya diatur dengan undang-undang, maka wesel ini lebih mempunyai kekuatan hukum dan lebih terjamin pelunasannya dan piutang wesel (notes receivable) ini dapat diperjual-belikan atau didiskontokan. Dengan didiskontokannya piutang wesel tersebut, timbullah contingentliability, yaitu hutang yang mungkin akan terjadi di masa mendatang pada saat jatuh tempo wesel yang bersangkutan karena pembuat wesel tersebut tidak mampu membayar wesel yang bersangkutan. 

4. Piutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang secara kredit. Pada dasarnya piutang dapat timbul tidak hanya penjualan barangdagangan secara kredit, tetapi dapat karena hal-hal lain, seperti piutang kepada pegawai, penjualan aktiva secara kredit, penjualan saham secara angsuran, atau adanya uang muka untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya. Piutang-piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan harus disajikan dalam neraca secara informatif.

5. Persediaan, adalah semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih digudang atau belum terjual. 

6. piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasanya tetapi diterima pembayarannya sehingga merupakan tagihan.

7. persekot atau pembayaran yang diterima di muka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya atau jasa pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.
2.1.1.2.Aktiva Lancar Sebagai Jaminan Pinjaman Jangka Pendek

Menurut Lukman Syamsuddin (2007: 340), aktiva lancar yang pada umumnya dapat diterima sebagi jaminan jangka pendek antara lain piutang, persedian, dan surat-surat berharga jangka pendek. Sedangkan faktor-faktor yang mendukung aktiva lancar sebagai jaminan pinjaman jangka pendek adalah sebagai berikut:

1. Umur aktiva.


Pihak kreditur pinjaman jangka pendek yang berjaminan lebih senang apabila umur aktiva yang dijadikan barang jaminan tidak jauh berbeda dari umur pinjaman. Adanya hubungan yang erat antara umur pinjaman dengan umur jaminan akan membuat pihak kreditur akan merasa lebih aman apabila misalnya sewaktu-waktu pihak perusahaan tidak bisa memenuhi kewajibannya. 

2. Tingkat likuiditas aktiva


Sekalipun aktiva lancar merupakan jaminan yang paling baik bagi pinjaman jangka pendek, tetapi tidak boleh dilupakan bahwa masing-masing komponen aktiva lancar mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda satu sama lain. Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu aktiva lancar semakin besar kemungkinan dapat diterimanya sebagai jaminan atas pinjaman jangka pendek yang dilakukan.

3. Prosentase pinjaman atas nilai aktiva


Setelah ditentukan aktiva lancar yang dapat diterima sebagai jaminan, maka pihak kreditur akan menentukan berapa jumlah pinjaman yang dapat diberikan. Dengan melakukan penyeleksian secara teliti serta menentukan jumlah pinjaman atas sebagian nilai aktiva yang dijadikan jaminan maka pihak kreditur telah melakukan suatu penyesuaian terhadap resiko dari pinjaman yang diberikan.  

4. Tingkat bunga dan biaya


Tingkat bunga untuk pinjaman jangka pendek yang berjamin pada umumnya lebih tinggi dari pada tingkat bunga untuk pinjaman tanpa jaminan. Hal tersebut berasal dari suatu kenyataan bahwa supplier utama dari pinjaman jangka pendek yang berjamin adalah bank komersial (commercial bank) yang hanya memberikan pinjaman kepada perusahaan yang  benar-benar bonafit. Dan oleh karena proses pemberian pinjaman jangka pendek yang berjamin lebih sulit dan lebih panjang, maka sebagai kompensasinya pihak kreditur mengenakan biaya yang cukup tinggi.

2.1.2. Profitabilitas  
Tujuan didirikannya sebuah perusahaan tentunya memiliki tujuan tertentu, salah satu pokoknya adalah mendapat sejumlah keuntungan atau laba yang diharapkan sesuai dengan apa yang telah dikorbankan. Namun tidak semua perusahaan mendapatkan laba dalam setiap usahanya karena hal tersebut sangat erat kaitannya dengan strategi usaha yang dilakukan.

Banyak perusahaan-perusahaan kecil dengan modal yang sangat minim dapat berubah menjadi perusahaan besar dan dapat meraup laba yang besar. Namun, tidak sedikit perusahaan dengan modal yang kuat tetapi menjadi pailit setelah beberapa tahun beroperasi. Hal ini bisa disebabkan oleh karena biaya operasi yang dikeluarkan lebih besar dari pada pendapatan yang diterima oleh perusahaan. 
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba tersebut sangat tergantung pada bagaimana perusahaan tersebut menerapkan konsep strategi atau perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan bidang tugas masing-masing, dan pelaksanaannya dilakukan dengan prosedur dan kinerja yang telah ditentukan oleh perusahaan sebelumnya.

Berikut adalah beberapa definisi dari laba yang di kutip dari beberapa sumber.

Laba menurut Alimsyah dan Padji (2006: 408) adalah sebagai berikut :

“Laba adalah kelebihan pendapatan di atas biaya”


Sedangkan pengertian laba menurut Wild J. John, at all (2005: 407) adalah sebagai berikut:

“Laba merupakan selisih dari pendapatan dan keuntungan setelah dikurangi baban dan kerugian.”


Henry Simamora (2001: 529) juga mendefinisikan laba sebagai berikut:

“Laba merupakan kemampuan perusahaan untuk meraup keuntungan yang  memuaskan sehingga pemodal dan pemegang saham akan terus untuk menyediakan modal bagi perusahaan.”


Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat dilihat dua unsur penting yang menentukan laba, yaitu pendapatan dan biaya. Pendapaatn dapat diartikan sebagai penerimaan baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan biaya dapat diartikan sebagai segala pengeluaran atau pengorbanan yang tidak terhindarkan untuk mendapatkan barang atau jasa. Biaya sendiri diukur dari nilai aktiva yang dikeluarkan 

Bila pendapatan melebihi biaya, maka selisihnya adalah laba, dilain pihak bila biaya melebihi pendapatan maka selisihnya merupakan kerugian. Dari uraian diatas dapat disimpulkan laba adalah selisih positif antara pendapatan dan biaya.

Semakin tinggi penjualan barang atau jasa, maka laba yang diperoleh akan meningkat dan profitabilitas juga meningkat. Namun, semakin rendah penjualan barang atau jasa, maka laba yang diperoleh akan menurun dan profitabilitas juga akan menurun.

2.1.2.1.Pengertian Profitabilitas  

Bambang Riyanto (2001: 35) mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut:

 “Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama suatu periode tertentu”.


Sementara itu, Dewi Astuti (2004: 36) juga mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut:

“Profitabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba”.


Dari beberapa pengertian profitabilitas tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam memperoleh atau menghasilkan laba dalam hubungannya dengan penjualan dan investasi dalam satu periode tertentu. 
2.1.2.2.  Analisis Ratio 
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Rasio keuangan hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini kita dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi dan memberikan penilaian. 
a. Pengertian Analisis Rasio

Suatu rasio mengungkapkan hubungan antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Suatu rasio akan menjadi bermanfaat bila rasio tersebut memang memperlihatkan suatu hubungan yang mempunyai makna.

Pengertian mengenai analisis rasio ini dijelaskan Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2005: 76) sebagai berikut:
Analisis rasio merupakan analisis yang dapat menyingkapi hubungan dan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukkan kondisi atau kecenderungan tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri.

Data  pokok yang digunakan sebagai input dalam analisis rasio adalah laporan laba rugi dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.

b. Fungsi Analisis Rasio

Analisis rasio pada dasarnya merupakan suatu alat analisis laporan keuangan yang umum digunakan untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. Hasil analisis rasio akan memberikan pengukuran relatif dari hasil operasi perusahaan.

Fungsi  analisis  rasio  dinyatakan  Dwi  Prastowo  dan  Rifka  Juliaty (2005: 76) sebagai berikut :

“Analisis rasio berfungsi untuk menilai efektivitas keputusan yang diambil perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya”. 

c. Klasifikasi Rasio

Menurut Sutrisno (2000: 327), analisis rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan yang  diantaranya adalah sebagai berikut:

1. 
Rasio Likuiditas, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan asumsi bahwa semua aktiva lancar dikonversikan ke dalam kas. Meliputi cash ratio, current ratio, dan acid ratio atau quick ratio.

2.  Rasio Leverage, yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kebutuhan dana perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Meliputi debt to total assets ratio, debt to equity ratio, dan time interest earned.

3.  Rasio Aktivitas, yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Meliputi inventory turnover, receivable turnover, fixed asset turnover, dan other asset turnover.

4. 
Rasio Keuntungan (profitabilitas), yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Meliputi profit margin, return on investment (ROI), return on equity (ROE), return on asset (ROA), dan earning per share.

5.  
Rasio Penilaian, yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai kepada para investor atau pemegang saham. Meliputi price earning ratio (PER), dan market to book  value ratio. 

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005: 80) jika dilihat dari sumber dari mana rasio itu dibuat, maka analisis rasio dapat diklasifikasikan menjadi tiga golongan sebagai berikut:

1.  Rasio Neraca, yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca. Meliputi current ratio, cash ratio, acid test ratio, current assets to total assets ratio, dan sebagainya.

2.
Rasio Laporan Laba Rugi, yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari laporan laba rugi. Meliputi gross profit margin, net profit margin, operating income margin, dan sebgainya.

3.  Rasio Antar Laporan, yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan laporan laba rugi. Meliputi assets turnover, inventory turnover, receivable turnover, dan sebagainya. 
d. Keunggulan Analisis Rasio

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2007: 298) analisis rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. Adapun keunggulan tersebut adalah:

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan;

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit;

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain;

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score);

5. Menstandarisir ukuran perusahaan ;

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”;

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.

e. Keterbatasan Analisis Rasio  

Di samping keunggulan yang dimiliki analisis rasio diatas, teknik ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaannya agar kita tidak salah dalam penggunaannya. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2007: 298), adapun keterbatasan analisis rasio itu adalah:

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya.

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bisa atau subjektif;

b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai   perolehan (cost) bukan harga pasar;

c.   Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio;

d.  Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3.
Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

4.
Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5.
Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan. 

f.
Rasio Profitabilitas 


Rasio untuk mengukur profitabilitas ada beberapa macam, masing-masing pengembalian perusahaan dihubungkan terhadap penjualan, aktiva, modal atau nilai saham. Rasio yang sering menjadi perhatian dan fokus utama dari para investor atau pemegang saham adalah laba bersih. Para pemegang saham dan calon investor sangat berkepentingan untuk mengetahui perhitungan laba bersih perusahaan. Karena sebelum memutuskan untuk melakukan investasi mereka harus mengevaluasi kemampuan perusahaan tersebut memperoleh laba saat ini atau pada masa yang akan datang. Untuk menganalisis profitabilitas perusahaan, maka diperlukan rasio profitabilitas yang pada hakekatnya penggunaan suatu alat-alat analisis keuangan tergantung pada kebutuhan dan keperluan penggunanya.  


Agus Sartono (2002: 64) menyatakan bahwa: 

“Rasio profitabilitas merupakan kegiatan dari manajemen yang secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang didapat dalam hubungannya dengan penjualan, aktiva, modal maupun investasi.” 

Adapun rasio-rasio yang dimaksud adalah:

1. Gross profit margin (marjin laba kotor), adalah rasio antara penjualan dikurangi dengan harga pokok penjualan (laba kotor) dengan penjualan. Rasio ini mengukur laba kotor yang dihasilkan dari setiap penjualan. gross profit margin yang rendah dari rata-rata industri menunjukkan harga jual perusahaan lebih rendah atau harga pokok penjualan yang relatif lebih tinggi atau keduanya.

2. Net profit margin (batas laba bersih), adalah rasio antara laba setelah pajak dengan penjualan, yang mengukur laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Rasio ini di bandingkan dengan rata-rata industri.

3. Return on invesmant atau return on total assets, adalah rasio antara laba setelah pajak dengan total aktiva. Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan dari investasi total. Rasio yang lebih rendah atau karena perputaran total aktiva yang rendah atau keduanya.

4. Ratio on net worth (rasio kekayaan bersih), adalah rasio antara laba setelah pajak dengan kekayaan bersih atau modal sendiri yang menunjukkan besarnya laba yang tersedia bagi pemegang saham.

Dalam hal ini, maka nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dari suatu perbandingan antara laba bersih setelah pajak (net profit after tax) dengan   total aktiva (total assets). Perbandingan tersebut biasa disebut dengan return on invesment (ROI). ROI ini sering juga disebut dengan return on total assets.

Seperti yang diunggkapkan oleh Lukman Syamsuddin (2007: 63) sebagai berikut:

Return on invesment (ROI) atau yang sering juga disebut dengan ‘return on total assets’ adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik keadaan suatu perusahaan. 

Return on invesment (ROI) dapat dihitung sebagai berikut: 

	ROI   = 
	Net Profit After Tax

	
	Total Assets




Dimana: 

ROI


=  Return on invesment


Net Profit After Tax
=  Laba bersih setelah pajak


Total Assets

=  Total aktiva

Oleh karena alasan tersebut di atas, maka penulis memilih rumus ROI atau yang sering disebut dengan return on total assets sebagai alat ukur profitabilitas.Hal ini dikarenakan ROI merupakan alat ukur perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang diinginkan dilihat dari jumlah keseluruhan aktiva perusahaan. 

 Seorang manejer keuangan perusahaan haruslah memiliki alat analisis agar dapat  membuat kebijakan yang rasional yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Analisis keuangan perusahaan disamping dilakukan oleh pihak intern juga sering dilakukan oleh pihak ekstern (kreditor dan investor). Perusahaan perlu melakukan evaluasi kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa periode dengan menggunakan rasio keuangan karena perusahaan harus dievaluasi keadaan masa lalunya untuk mengetahui arah perkembangannya dan agar perusahaan dapat melakukan tindakan yang sesuai untuk jangka menengah maupun jangka panjang.  

2.1.3.  
Pengaruh Perputaran Aktiva Lancar Terhadap Profitabilitas Perusahaan

Salah satu kendala dalam mempertahankan perputaran aktiva lancar  yang cukup dan sesuai dengan profitabilitas perusahaan adalah kesulitan dalam perkiraan jumlah aktiva lancar yang tepat dalam suatu kurun waktu tertentu. Kesulitan tersebut dapat dilihat dari saat menentukan jumlah persediaan yang sesuai dengan kebutuhan penjualan, mempertahankan piutang dagang dengan yang diperlukan untuk kebijakan kredit yang optimal dan dalam menentukan jumlah kas yang sesuai dengan pengeluaran yang diperlukan. 


Suad Husnan dan Pudjiastuti (2002: 175) mengemukakan bahwa:

Besar kecilnya aktiva juga dipengaruhi oleh besar kecilnya aktiva likuid (kas dan sekuritas) yang dipertahankan oleh perusahaan. Semakin besar aktiva likuid yang disediakan, maka  semakin besar jumlah aktiva lancar yang dimiliki. Jika jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan tersedia banyak maka perusahaan memiliki kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek. Tetapi di lain pihak jumlah aktiva lancar yang banyak mengakibatkan semakin rendahnya profitabilitas. hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Lukman Syamsuddin (2007: 209). Yang mengungkapkan bahwa: 
Bilamana ratio aktiva lancar atas total aktiva meningkat maka baik profitabilitas maupun resiko yang dihadapi oleh perusahaan akan menurun. Sebaliknya, penurunan ratio aktiva lancar atas total aktiva akan mengakibatkan meningkatkan profitabilitas dan resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. 

Dari teori dan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran aktiva lancar berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Bambang Riyanto (2001: 35) mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut:
“Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama suatu periode tertentu”. 

Sementara itu, Dewi Astuti (2004: 36) juga mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut:

“Profitabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba”.

Dalam hal ini profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dari suatu perbandingan antara laba bersih setelah pajak (net profit after tax) dengan   total aktiva (total assets). Perbandingan tersebut biasa disebut dengan return on invesment (ROI). ROI ini sering juga disebut dengan return on total assets.

Seperti yang diungkapkan oleh Lukman Syamsuddin  (2007: 63)    sebagai berikut:

Return on invesment (ROI) atau yang sering juga disebut dengan ‘return on total assets’ adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik keadaan suatu perusahaan. 

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa keberhasilan seorang menejer dalam mengelola aktiva lancar perusahaan dapat di ukur dalam suatu tingkat perputaran aktiva lancar yang ada dalam menghasilkan laba. Pengelolaan aktiva lancar tersebut membuat menejer harus menjaga jumlah aktiva lancar yang optimum sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kelebihan aktiva lancar atas ambang titik optimumnya tidak akan dapat menaikkan laba secara maksimal, sehingga akan mempengaruhi penurunan profitabilitas perusahaan.  
2.1.4. Studi Empiris dengan Penelitian Terdahulu 

Untuk lebih jelas lagi pernyataan bahwa Perputaran kualitas aktiva berpengaruh terhadap profitabilitas, dapat dilihat dari peneliti terdahulu sebagai berikut:     
Menurut Penelitian Eko Widodo Lo (2001: 315-316) Jurnal Bisnis dan Akuntansi; STIE YKPN.  “Rasio Keuangan Untuk Mengukur Asosiasi Likuiditas, Struktur Modal, dan Kualitas Aktiva Dengan  Profitabilitas Bank: Analisis Korelasi Kanonikal” menyatakan bahwa: 
Kualitas aktiva berasosiasi dengan profitabilitas. Kualitas aktiva perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Perputaran yang tinggi dalam memanfaatkan aktiva akan membutuhkan modal yang relatif rendah sehingga biaya modal yang ditanamkan akan menjadi rendah, sehingga dapat dicapai efesiensi penggunaan modal yang tinggi, dan sebaliknya. Biaya modal yang rendah akan mendorong kenaikkan profitabilitas perusahaan. Variabel PBDPHB (rasio pendapatan bunga dalam penyelesaian terhadap hasil bunga) merupakan variabel yang paling dominan dalam berkorelasi dengan variabel-variabel dependent yang merupakan construct profitabilitas.  
Persamaan dan perbedaan hasil studi empiris dengan penelitian terdahulu dapat di lihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
	Persamaan
	Perbedaan

	· Menjadikan profitabilitas sebagai variabel Y 
· Menggunakan rasio keuangan 
	· Menjadikan nasabah sebagai sampel 
· Menggunakan teknik analisis multivariate.
· Menggunakan principal component analysis. 
· Pengujian menggunakan principal component.
· Menggunakan uji barlett’s
· Menggunakan indeks KMO 

· Menentukan jumlah komponen secara apriori oleh peneliti 

· Menggunakan analisis korelasi kanonikal 

· Menggunakan uji chi-square. 


2.2.
Kerangka Pemikiran 

2.2.1. 
Kerangka Pemikiran  


Perkembangan dan pertumbuhan adalah sesuatu yang selalu menjadi perhatian utama bagi setiap manajemen perusahaan. Sehubungan dengan itu, pada umumnya bagi setiap perusahaan  telah mempersiapkan perencanaan yang sistematis untuk dapat mengarahkan sumber daya untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan.


Kebutuhan perusahaan dalam aktiva lancar adalah untuk membiayai operasi sehari-hari. Unsur modal kerja sendiri meliputi aktiva lancar seperti kas, surat berharga, piutang, dan persediaan. Untuk menganalisa perputaran aktiva lancar yang terjadi di suatu perusahaan perlu adanya analisa manajemen aktiva lancar yaitu yang menyangkut keputusan dalam aktiva lancar setiap periode. Salah satu unsur dari aktiva lancar adalah kas atau investasi dalam kas, dengan menerapkan pengelolaan kas, piutang, dan persediaan yang baik.

Pengertian aktiva lancar menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002: 169)  adalah sebagai berikut: 

“Aktiva lancar adalah aktiva yang secara normal berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang”. 

Bambang Riyanto (2001: 19) mendefinisikan aktiva lancar sebagai berikut: 

“Aktiva lancar adalah aktiva yang habis dalam satu kali berputar dalam proses produksi dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu pendek (umumnya kurang dari satu tahun)”.

Alimsyah dan Padji (2006: 284) juga mendefinisikan aktiva lancar sebagai berikut:

Aktiva lancar adalah harta perusahaan yang dapat ditukar dengan uang tunai dalam waktu relatif singkat. Biasanaya ukuran waktunya yang dipakai ialah siklus usaha atau tahun buku. Yang termasuk aktiva lancar ialah uang kas, rekening giro bank, investasi jangka pendek, piutang usaha, persediaan barang dagang, biaya dibayar di muka, wesel dan lain-lain. 


Dari beberapa pengertian aktiva lancar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar adalah aktiva yang dapat dijadikan kas dalam waktu yang singkat dalam kurun waktu satu tahun atau kurang yang terdiri dari kas, rekening giro, piutang usaha, persediaan, wesel, dan lain sebagainya.

Menurut Bambang Riyanto (2001: 64), untuk menentukan nilai perputaran aktiva lancar dapat digunakan rumus sebagai berikut :

	Current Assets Turnover   =
	Current Assets

	
	Total Assets


Dimana:


Current Assets Turnover           =  Perputaran aktiva lancar



Current Assets   
                =  Aktiva lancar

Total Assets                                =  Total aktiva  
Seperti yang diungkapkan oleh Bambang Riyanto  (2001: 64) sebagai berikut: 
“Bahwa tingkat perputaran modal kerja atau aktiva lancar dapat pula dihitung dari neraca dan perhitungan rugi-laba (income statement) pada suatu saat tertentu”. 

Besar kecilnya aktiva juga dipengaruhi oleh besar kecilnya aktiva likuid (kas dan sekuritas) yang dipertahankan oleh perusahaan. Semakin besar aktiva likuid yang disediakan, maka  semakin besar jumlah aktiva lancar yang dimiliki. Jika jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan tersedia banyak maka perusahaan memiliki kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek. Tetapi di lain pihak jumlah aktiva lancar yang banyak mengakibatkan semakin rendahnya profitabilitas. hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Lukman Syamsuddin (2007: 209). Yang mengungkapkan bahwa: 
Bilamana ratio aktiva lancar atas total aktiva meningkat maka baik profitabilitas maupun resiko yang dihadapi oleh perusahaan akan menurun. Sebaliknya, penurunan ratio aktiva lancar atas total aktiva akan mengakibatkan meningkatkan profitabilitas dan resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. 

Bambang Riyanto (2001: 35) mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut:
“Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama suatu periode tertentu”. 

Sementara itu, Dewi Astuti (2004: 36) juga mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut :

“Profitabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba”.

Dalam hal ini profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dari suatu perbandingan antara laba bersih setelah pajak (net profit after tax) dengan   total aktiva (total assets). Perbandingan tersebut biasa disebut dengan return on invesment (ROI). ROI ini sering juga disebut dengan return on total assets. 

Seperti yang diungkapkan oleh Lukman Syamsuddin  (2007: 63)    sebagai berikut:

Return on invesment (ROI) atau yang sering juga disebut dengan ‘return on total assets’ adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik keadaan suatu perusahaan. 

Dalam bukunya, Lukman Syamsuddin  (2007: 63) menyatakan bahwa, return on invesment (ROI) dapat dihitung sebagai berikut: 

	ROI  = 
	Net Profit After Tax

	
	Total Assets


Dimana:

ROI


=  Return On Invesment

Net Profit After Tax
=  Laba bersih setelah pajak


Total Assets

=  Total aktiva

Berdasarkan uraian diatas maka perputaran aktiva lancar berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, maka penulis menggambarkan hubungan tersebut dalam skema kerangka pemikiran sebagai berikut:  

                                                                                                                                                                                                                                                     

                                                  Teori Penghubung


                                                Lukman Syamsuddin

                                                        (2007: 209)

                                                     Eko Widodo Lo

                                                    (2001: 315-316)

Gambar 2.1: Paradigma Kerangka Pemikiran Pengaruh Perputaran Aktiva Lancar Terhadap Profitabilitas Perusahaan. 
2.3. Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2004: 51), Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Di katakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mengambil hipotesis sementara dalam memecahkan masalah tersebut, bahwa:  

“Pengaruh perputaran aktiva lancar berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk Bandung”. 







Perputaran aktiva lancar :


Variabel X  





Indikator: 





 Current Assets 


  Tottal Assets





Bambang Riyanto (2001:64)





Profitabilitas :


Variabel Y





Indikator:





Net Profit After Tax 


Tottal Assets 





Lukman Syamsuddin (2007:63)
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